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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Dan jika kamu membalas,

Maka balaslah dengan (balasan) yang sama

dengan siksa yang ditimpakan kepadamu.

Tetapi jika kamu bersabar,

sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang bersabar

[Qs. An-nahl:126]

Karya sederhana ini kupersembahkan untuk:

Kedua orang tua ibuku, kedua orang tuaku,

yang telah menjadi orang tua yang luar biasa

saudaraku, dan sahabatku, atas keikhlasan dan doanya

dalam mendukung penulis mewujudkan harapan menjadi kenyataan



xi

ABSTRAK

Nabila Nirwana s. 2023. Peningkatan Menulis Teks Anekdot Menggunakan
Model Problem Based Learning Siswa Kelas X IPA 1 MA Manongkoki Kab.
Takalar . Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Adam dan Pembimbing II Basse
Syukroni.

Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan
menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning
kelas X IPA 1 MA Manongkoki Kab. Takalar . Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan
model Problem Based Learning pada siswa kelas X IPA 1 MA Manongkoki Kab.
Takalar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch)
dan terdiri dari dua siklus, dengan dua siklus yang dilaksanakan dalam dua sesi.
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Penelitian dilakukan di MA Manongkoki Kab. Takalar. Sasaran penelitian ini
adalah 23 siswa kelas X IPA 1 MA Manongkoki Kab.Takalar. Studi menunjukkan
bahwa rata-rata meningkat dari 67,47% pada periode pertama menjadi 84,43% pada
periode kedua. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning meningkat dalam pembelajaran menulis teks anekdot.

Kata kunci: Menulis, teks, anekdot, Problem Based Learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA)

menurut kurikulum (2013) menekankan pada kemampuan secara menyeluruh.

Kemampuan secara menyeluruh berarti adanya keseimbangan antara

pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Ssalah satu ciri kurikulum

2013 adalah keseimbangan antara sikap, keterampilan dan pengetahuan untuk

membangun soft skill dan hard skill.

Ditingkat sekolah dasar, area sikap harus lebih banyak digunakan,

diajarkan dan/atau dicontohkan kepada anak-anak, kemudian area keterampilan

dan pengetahuan kurang diajarkan kepada anak-anak. Pada tingkat menengah

atas, kompetensi bahasa diajarkan secara seimbang dan terintegrasi dengan

keterampilan dan sikap. Kurikulum (2013) menekankan pembelajaran berbasis

teks dalam bahasa indonesia dan menurut siswa untuk dapat menggunakan dan

membuat teks.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menuntut siswa untuk

memahami atau menginterpretasikan maknanya, Makna adalah turunan dari

suatu kata. Empat keterampilan berbahasa diajarkan agar siswa dapat menguasai

dan menerapkan keterampilannya. Keterampilan berbahasa menurut Tarigan

(1985:1), yaitu: (1) Menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, (4) menulis. Pada

tahap analisis, siswa harus mampu menggabungkan keempat keterampilan

tersebut.
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Pada pembelajaran bahasa Indonesia materi tentang menulis sudah

disampaikan mulai dari jenjang sekolah dasar. Kemampuan menulis adalah

keterampilan digunakan untuk berkomunikasi dan menghasilkan teks yang baik.

Sesuatu yang mirip ditekankan (Tarigan, 1994: 17) bahwa “ untuk menghasilkan

tulisan yang berkualitas memerlukan latihan yang intensif ”. Keterampilan

menulis tidak mungkin dikuasai hanya melalui teori, tetapi dilakukan dengan

latihan dan praktik menulis secara teratur dan terorganisir sehingga

menghasilkan tulisan yang tersusun dengan baik. Siswa harus menguasai

kosakata pengetahuan dan pengalaman menyampaikan gagasan dengan baik

untuk pembaca.

Kurikulum (2013) menempatkan anekdot sebagai salah satu teks yang

penting bagi siswa. Teks anekdot adalah teks yang berisi cerita pendek yang lucu

dan mengkritik tentang tokoh dan peristiwa. Dalam pembelajaran menulis teks

anekdot, siswa dilatih untuk mengolah kata secara kreatif dan merangkainya dari

permasalahan sehari-hari menjadi sebuah teks yang berisi pemikiran yang

terorganisir.

Untuk membantu mengatasi rendahnya keterampilan menulis teks

anekdot pada siswa dapat ditempu dengan melalui peningkatan penggunaan

model pembelajaran, karena kurikulum (2013) menuntut siswa berperan aktif

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu lebih kreatif dan inovatif untuk

menciptakan pembelajaran yang efektif. Untuk dapat meningkatkan kreativitas

menulis siswa, medel pembelajaran yang digunakan berupa model pembelajaran

berbasis masalah  (problem based learning). Dengan menggunaan

pembelajaran problem based learning diharapkan dapat menigkatkan hasil
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belajar terutama dengan meningkatkan kreatifitas dalam menulis. Model

pembelajaran problem based learning merupakan inovasi dalam pembelajaran

karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul-

betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Siswa secara kritis mengidentifikasi informasi dan strategi yang relavan,

melakukan penyelidikan dan memecahkan masalah. Pembelajaran dengan

model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa belajar dengan

masalah dunia nyata, berfikir pada tingkat yang lebih tinggi untuk memecahkan

masalah, meneliti informasi, belajar dan berkomunikasi. Oleh karena itu, proses

pembelajaran menulis teks anekdot dapat direkomendasikan dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning),

yang memiliki keunggulan dalam memecahkan, menerapkan dan memahami

permasalahan nyata yang dialami oleh siswa.

Penelitian yang relevan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian

yang dilakukan oleh Sinta Monica, dkk (2016) dengan judul “Penerapan Model

Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan menulis teks

Anekdot”. Program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas

Tanjungpura. Hasil Pada penelitian Sinta Monica, dkk mengalami peningkatan

rata-rata pada siklus I sebesar 69,42 meningkat pada  siklus II sebesar 79,22; hal

tersebut menunjukkan adanya peningkatan 12,28 dari tahap pertindakan sampai

siklus II. Penelitian lain yang relavan dilakukan oleh Nur Apriani, dkk (2020)

dengan judul “Peningkatan kemampuan menulis teks anekdot berorientasi krisis
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dengan model Problem Based Learning pada peserta didik kelas X SMK Bina

Warga Bandung”. Program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Universitas Pasundan. Penelitian ini menunjukkan keberagama nilai setelah

melalui berbagai kualifikasi aspek penilaian dan peningkatan menulis teks

anekdot siswa pada setiap siklusnya.

Berbeda dengan penelitian sebelumya, pada penelitian ini kita akan

mengetahui sampai mana Peningkatan Menulis Teks Anekdot siswa dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Siswa kelas

X Ipa 1 MA Manongkoki Kab. Takalar.

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan hasil observasi di MA

MANONGKOKI KAB. TAKALAR siswa kelas  X masalah utama dalam

kegiatan pembelajaran bahasa indonesia pada teks anekdot yaitu:

a. Kesulitan menentukan tema yang menarik

b. Kesulitan untuk mengawali dan mengembangkan ide atau gagasan

kedalam teks.

c. Kesulitan mencari ispirasi

d. Sulit menentukan kaidah kebahasaan

e. Kurang memahami struktur anekdot

f. Kesulitan menentukan kata sindiran yang tepat

Maka untuk membantu mengatasi permasalahan diatas dapat ditempu

dengan melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning.

2. Alternatif Pemecahan Masalah
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Alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang telah ditentukan yaitu

model pembelajaran Problem Based Learning karena sesuainya dengan

masalah yang ada pada siswa MA Manongkoki di Kab. Takalar

3. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti

dapat merumuskan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

Bagaimanakah peningkatan menulis teks anekdot menggunakan model

Problem Based Learning siswa kelas X Ipa 1 MA Manongkoki?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuna penelitian ini untuk

mengetahui peningkatan siswa terhadap teks anekdot dengan menggunakan

model pembelajaran problem based learning. Dengan menggunakan model

pembelajaran based learning peneliti berharap dapat meningkatkan kompetensi

menulis peserta didik khususnya kompetensi menulis teks anekdot. Dan tujuan

ini pun diharapkan mampu menjadi strategi alternatif membantu guru  untuk

peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menulis teks anekdot

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based learning.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis

a. Manfaat Teoritis
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1) Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat membantu peneliti

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks anekdot

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning.

2) Menjadi masukan bagi penelitian dalam mengembangkan keterampilan

menulis siswa.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi

tambahan dalam memilih strategi pembelajaran khususnya pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, guru terbiasa melakukan

penelitian untuk meningkatkan pembelajaran dan kariernya sendiri,

serta dijadikan acuan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

2) Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan

menulis. Mempengaruhi minat, perhatian dan motivasi siswa dalam

interaksi proses belajar mengajar bahasa Indonesia serta dapat

menggugah siswa untuk berfikir mandiri dan kreatif. Selain itu, dapat

membantu siswa merasa percaya diri untuk mengkomunikasikan

pemikiran mereka secara tertulis.

3) Bagi peneliti

Peneliti memperoleh wawasan pengalaman tentang penerapan yang

inovatif selama penelitian. Selain itu, peneliti mendapatkan
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pengetahuan dan informasi yang luas tentang model Problem Based

Learning dan cara menerapkannya dalam proses pembelajara
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Menulis

a. Pengertian Menulis

Menulis adalah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk

bahasa tulis untuk tujuan seperti memberi unruk mengetahui, untuk

meyakinkan atau untuk menghibur. Hasil dari kreatif ini bersifat universal

disebut dengan istilah esai atau tulisan. Kedua istilah menunjukkan hasil

yang sama terlepas dari pendapat mengatakan bahwa kedua istilah tersebut

memiliki arti yang berbeda-beda.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010: 1497), pengertian

menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang,

membuat surat) dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan ide si penulis

ke dalam bentuk tulisan, sehingga maksud penulis dapat diketahui banyak

orang melalui tulisan yang dituliskan.

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau

mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 1985:21).

Meskipun gambar atau lukisan dapat menyampaikan makna, namun tidak

menggambarkan satuan bahasa. Tulisan merupakan representasi dari

satuan-satuan ekspresi bahasa. Belum dikatakan menulis jika seseorang
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membuat huruf-huruf dari bahasa tertentu, menyalin/menyusun teks tanpa

memahami bahasa yang dia tulis dengan representasinya.

Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan menulis

sangat dibutuhkan. Menulis termasuk keterampilan berbahasa yang

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik sejak di

sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, bahkan sampai memasuki dunia

kerja.

Aktivitas menulis merupakan salah satu manisfestasi keterampilan

berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah

mendengarkan, membaca dan berbicara (Nurgiyantoro, 2001: 296).

Selanjutnya, Nurgiyantoro juga menyatakan jika dibandingkan dengan

keterampilan berbahasa yang lain, keterampilan menulis lebih sulit dikuasai

oleh pembelajar bahasa. Hal tersebut karena, keterampilan berbahasa

menghendaki penguasaan berbagai aspek lain diluar bahasa untuk

menghasilkan karangan yang padu dan utuh.

Menulis juga diartikan sebagai suatu kegiatan memindahkan bahasa

lisan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan lambang-lambang grafem

(Atar, 2007 : 42). Oleh karena itu, tidak mungkin seseorang dapat menulis

dengan lancar jika tidak memiliki kemampuan berbahasa tulis.

Keterampilan dalam bahasa tertulis yang dimaksud yaitu penggunaan

semua unsur bahasa, seperti ejaan, kata, ungkapan, kalimat, dan

pengembangan paragraf.

Jadi, menulis merupakan bagian dari satuan bahasa, dengan kata lain

menulis adalah proses kreatif membangkitkan pikiran atau perasaan tentang
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menulis dalam bahasa yang dimengerti sehingga orang lain dapat

memahami maksud dari tulisan itu.

b. Tujuan menulis

Menulis bertujuan memberikan informasi tentang sesuatu, baik

berupa fakta, peristiwa, pendapat, pandangan dan data kepada pembaca.

Sehimgga pembaca dapat mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru dari

tulisan tersebut. Menurut Sujanto (1988: 68) secara garis besar tujuan

menulis adalah mengekspresikan perasaan, memberi informasi,

mempengaruhi pembaca dan memberi hiburan. Dalam sebuah tulisan bisa

memiliki lebih dari satu tujuan, misalnya penulis ingin memberikan

informasi yang mempengaruhi pembaca.

Menurut syafie’ie (Simarmata, 2019: 5), tujuan menulis terdiri atas:

Mengubah keyakinan pembaca

1) Menanamkan pemahaman sesuatu terhadap pembaca

2) Merangsang proses berpikir pembaca

3) Menyenangkan atau menghibur pembaca

4) Memberitahu pembaca

5) Memotivasi pembaca

c. Fungsi Menulis

Sebagai kegiatan berbahasa menurut Yunus (simarmata, 2019: 6)

adalah sebagai berikut:

1) Fungsi perssonal, yaitu mengekspresikan pikiran, sikap, atau

perasaan pelakunya, yang diungkapkan melalui misalnya surat atau

buku harian.
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2) Fungsi instrumental (direktif), yaitu mempengaruhi sikap dan

pendapat orang lain.

3) Fungsi interaksional, yaitu menjalin hubungan sosial.

4) Fungsi informatif, yaitu menyampaikan informasi, termasuk ilmu

pengetahuan.

5) Fungsi estetis, yaitu untuk mengungkapkan atau memenuhi rasa

keindahan.

Beberapa fungsi dan tujuan tersebut tidak selalu hadir satu-satu.

Artinya, beberapa fungsi bisa dimasukkan dalam satu kegiatan menulis.

Misalnya ketika kita menulis artikel tentang “ peran donor darah dalam

menjaga kesehatan pendonor darah”, maka artikel tersebut akan

menjelaskan peran donor darah bagi si pendonor darah (fungsi informatif),

informasi tentang mendonor darah secara teratur (fungsi instrumental), serta

sikap dan persepsi positif penulis tentang perilaku donor darah (fungsi

personal).

d. Manfaat Menulis

Adapun manfaat menulis menurut Komaidi (fitriani, 2019:17)

diantaranya sebagai berikut:

1) Menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam melihat

realitas kehidupan

2) Mendorong kita untuk mencari sumber lain, misalnya, buku, jurnal,

surat kabar, majalah dan sejenisnya

3) Terlatih untuk menyusun pemikiran dan argumen secara runtut,

sistematis, dan logis
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4) Mengurangi tingkat ketegangan dan stres

5) Mendapatkan kepuasan batin

6) Memperoleh popularitas di mata masyarakat

2. Teks Anekdot

a. Pengertian Anekdot

Anekdot adalah cerita singkat dan lucu yang digunakan untuk

menyampaikn kritik melalui sindiran lucu terhadap kejadian yang

menyangkut orang banyak atau perilaku tokoh publik. Cerita anekdot

disajikan dengan teks yang memiliki ciri khas sendiri. Jika dilihat dari

struktur teksnya, anekdot dapat dibedakan dengan jenis teks lain. Anekdot

selalu disajikan berdasarkan pada kejadian nyata melibatkan orang-orang

yang sebenarnya, apakah terkenal atau tidak, biasanya di suatu tempat

yang dapat diidentifikasi (Kosasih, 2013 : 7).

Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 62)

mengungkapkan, bahwa anekdot merupakan cerita singkat yang menarik

karena lucu dan mengesankan,biasanya mengenai orang penting atau

terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya.

Anekdot biasanya mengangkat cerita tentang orang-orang terkenal

atau penting (public figure) berdasarkan apa yang terjadi. Peristiwa ini

menjadi dasar cerita lucu dengan tambahan sentuhan fiksi. Begitulah teks

anekdot diciptakan sebagai bentuk kritik yang menyampaikan realitas

sosial dengan cara yang unik, jenaka dan lucu. Seperti jenis teks lainnya,

teks anekdot juga memiliki ciri khusus dari segi struktur dan kaidah

kebahasaan yang digunakan.
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Anekdot adalah cara bagi seseorang untuk menunjukkan kepedulian

terhadap suatu masalah. Bukan dengan tindakan, tapi anekdot cukup untuk

mengingatkan orang lain akan kebenaran yang harus dilakukan. Anekdot

dapat menunjukkan kesalahan orang lain tanpa menyinggung.

Menurut Tim Kemendikbud (2013: 111) mengungkapkan, bahwa

anekdot adalah cerita singakat yang menarik karena lucu dan

mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan

berdasarkan kejadian yang sebanarnya.

b. Jenis Teks Anekdot

Secara umum teks anekdot dibagi menjadi dua jenis. Teks anekdot

fiksi dan teks anekdot non fiksi. Teks anekdot fiksi merupakan teks

anekdot yang berisi kejadian lucu dimana seluruh latar baik tempat

kejadian, toko yang diceritakan, dan waktunya semua fiktif atau hanya

karangan dan imajinasi dari penulisnya. Sedangkan teks non fiksi adalah

teks anekdot yang berdasarkan kepada kejadian asli dan biasanya tokohnya

juga asli. Namun dalam penulisan tokohnya banyak menggunakan nama

samaran, tempat dan waktu kejadiannya pun sesuai dengan kehidupan

nyata dan kejadian yang diceritakan teks anekdot tersebut memang telah

terjadi di tempat tersebut dan diwaktu tersebut.

Kedua teks anekdot tersebut selain digunakan untuk menghibur

pembacanya, juga digunakan untuk mengkritik sesuatu kejadian. Terutama

anekdot non fiksi banyak digunakan untuk mengkritik kebijakan

pemerintah, atau bahkan isu-isu sosial yang sedang terjadi.

c. Struktur Teks Anekdot
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Penulisan teks anekdot mempunyai struktur anekdot berupa cerita

ataupun narasi singkat. Menurut Kosasih (2014: 19) menyatakn, bahwa

struktur di dalam cerita anekdot ada tokoh, alur, dan latar.

1) Tokoh bersif faktual, biasanya orang-orang terkenal,

2) Alur berupa rangkaian pristiwa yang benar-benar terjadi atau pun

sudah mendapat polesan maupun tambahan-tambahan dari pembuat

anekdot itu sendiri,

3) Latar berupa waktu, tempat, ataupun suasana dalam anekdot

diharapkan bersifat faktual. Artinya benar-benar ada di dalam

kehidupan yang sesungguhnya.

Tokoh adalah pertisipan yang terlibatkan dalam teks anekdot, alur

adalah jalan cerita dan latar dibagi menjadi dua yaitu latar tempat dan

waktu. Jadi struktur teks yang dimaksudkan adalah berisi tokoh, alur dan

latar.

Teks anekdot biasanya terdiri dari lima bagian. Menurut Tim

Kemendikbud (2013: 194) menyatakan, bahwa struktur teks anekdot

tersusun dari beberapa struktur. Adapun struktur teks anekdot terdiri atas

abstrak, orientasi, krisis/komplikasi, reaksi, dan koda.

1) Abstrak

Abstrak merupakan bagian awal teks anekdot yang berfungsi

memberikan gambaran tentang isi teks. Pada bagian ini biasanya

menunjukkan hal unik yang akan ada dalam teks. Abstrak dapat disebut

sebagai tahap pembukaan. Bagian ini sifatnya opsional.
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2) Orientasi

Orientasi adalah bagian teks yang menunjukkan awal kejadian cerita

atau latar belakang suatu peristiwa terjadi. Biasanya penulis bercerita

dengan detail di bagian ini.Bagian ini mengarah pada terjadinya suatu

krisis, konflik, atau peristiwa utama. Pada bagian ini juga yang menjadi

penyebab timbulnya krisis. Bagian orientasi ini berfungsi untuk

membangun teks.

3) Krisis atau Komplikasi

Komplikasi merupakan bagian teks yang menunjukkan hal atau

masalah yang unik dan tidak biasa yang terjadi pada orang yang

diceritakan. Krisis dimaknai sebagai saat terjadinya ketidakpuasan atau

kejanggalan. Jadi, pada bagian ini berisi kekonyolan yang menggelitik

dan mengundang tawa. Bagian ini juga dianggap sebagai inti dari

peristiwa anekdot.

4) Reaksi

Reaksi adalah bagian teks yang menerangkan cara penulis atau

orang yang diceritakan dalam menyelesaikan masalah yang timbul di

bagian krisis. Reaksi itu berkenaan dengan tanggapan atau respons atas

krisis yang dinyatakan sebelumnya.

Reaksi dapat berupa sikap mencela atau menertawakan. Bagian ini

sering kali mengejutkan, sesuatu yang tidak terduga, mencengangkan.

Reaksi dijadikan sebagai bagian yang memberikan penyelesaian

masalah, lengkap dengan menggunakan cara yang menarik dan berbeda

dari biasanya.



16

5) Koda

Koda yaitu bagian akhir dari cerita unik tersebut yang menjelaskan

simpulan tentang kejadian yang diceritakan oleh penulis. Koda sama

dengan penutup pertanda berakhirnya cerita. Di dalamnya berisi

persetujuan, komentar, atau penjelasan atas maksud dari cerita yang

dipaparkan sebelumnya. Keberadaan koda bersifat opsional, yaitu boleh

ada atau tidak ada pada sebuah teks anekdot.

Jadi Pemahaman terhadap struktur teks dengan mendalam akan

memudahkan untuk membedakan teks anekdot dengan teks yang lainnya,

struktur yang membagun teks anekdot itu sendiri adalah bagian terpenting.

d. Langkah-langkah Menyusun Teks Anekdot

Langkah meyusun teks anekdot:

1. Menentukan topik sebagai masalah yang akan disorot

2. Mencari bahan referensi

3. Menentukan peristiwa yang menjadi latar belakang

4. Merinci peristiwa dalam alur anekdot yang meliputi abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi dan koda

5. Mengenbangkan kerangka anekdot menjadi sebuah cerita yang utuh

6. penyuntingan

e. Ciri Kebahasaan Teks Anekdot

Seperti juga teks lainnya, anekdot memiliki unsur kebahasaan yang

khas yaitu (a) menggunakan kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu,

(b) menggunakan kalimat retoris, [ kalimat pertanyaan yang tidak

membutuhkan jawaban ]; (c) menggunakan kongjungsi [kata penghubung]
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yang menyatakan hubungan waktu seperti kemudian, lalu; (d)

menggunakan kata kerja aksi seperti menulis, membaca, dan berjalan, ; (e)

menggunakan kalimat perintah (imperative sentence); dan (f) menggunakan

kalimat seru. Khusus untuk anekdot yang disajikan dalam bentuk dialog,

penggunaan kalimat langsung sangat dominan.

3. Problem Based Learning

a. Pengertian dan konsep dasar Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah yang berasal dari bahasa inggris

Problem Based Learning adalag suatu pendekatan pembelajaran yang

dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan

masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat

menyelesaikannya. Problem Based Learning (PBL) Pembelajaran

Berbasis Masalah adalah pengajaran yang bercirikan adanya

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh

pengetahuan (Duch,1995). Pembelajaran Berbasis Masalah dapat

digambarkan sebagai bentuk pengembangan kurikulum dalam sistem

intruksional yang secara bersamaan mengembangkan strategi pemecahan

masalah dan pengetahuan dasar serta keterampilan dengan menempatkan

siswa dalam peran aktif pemecah masalah sehari-hari yang tidak

terstruktur secara sempurna. Dua definisi di atas menyiratkan bahwa PBL

adalah lingkungan belajar yang berorientasi pada masalah sehari-hari.

Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang

menggunakan masalah sebagai langka awal dalam mengumpulkan dan
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mengintegrasikan pengetahuan baru. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang

didasarkan pada masalah kehidupan nyata sebagai titik awal pembelajaran

dan dari mana siswa termotivasi untuk menyelidiki masalah berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman yang ada (pengetahuan sebelumnya).

Dengan demikian membentuk pengetahuan dan keterampilan baru dari

pengetahuan sebelumnya.

Problem Based Learning (PBL) adalah konsep pembelajaran yang

membantu guru menciptakan lingkungan belajar bagi siswa yang dimulai

dengan masalah-masalah penting dan terkait, sehingga siswa dapat

mempelajari pengalaman yang lebih nyata. Pembelajaran berbasis masalah

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif,

berpusat pada peserta didik yang mengembangkan keterampilan

pemecahan masalah dan keterampilan belajar mandiri yang diperlukan

untuk menghadapi tantangan hidup dan karir di lingkungan yang semakin

kompleks saat ini.

Pembelajaran berbasis masalah juga dapat dimulai dengan bekerja

dalam kelompok kecil di antara siswa. Siswa menyelidiki sendiri,

menemukan masalah, dan kemudian menyelesaikannya di bawah

bimbingan seorang konselor (guru). Pembelajaran berbasis masalah

menyarankan siswa untuk mencari atau mengidentifikasi sumber-sumber

pengetahuan yang relevan. Pembelajaran berbasis masalah memberi siswa

tantangan untuk belajar mandiri. Dalam hal ini siswa lebih diajak untuk

membentuk pengetahuan di bawah bimbingan atau bimbingan guru,



19

sedangkan dalam pembelajaran tradisional siswa lebih dianggap sebagai

penerima ilmu yang diberikan oleh guru secara terstruktur.

Pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga fitur utama. Pertama,

pembelajaran berorientasi masalah merupakan rangkaian kegiatan

pembelajaran, artinya dalam proses pelaksanaan pembelajaran berorientasi

masalah banyak kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. Pembelajaran

berbasis masalah tidak hanya menuntut siswa untuk hanya mendengarkan

catatan kemudian menghafal topik, tetapi melalui pembelajaran berbasis

masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data,

dan akhirnya menarik kesimpulan. Kedua, kegiatan pembelajaran

berorientasi pada pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis masalah

menggunakan pertanyaan sebagai kata kunci dalam proses pembelajaran.

Artinya, tidak ada proses pembelajaran tanpa pertanyaan. Ketiga,

menggunakan berpikir ilmiah untuk memecahkan masalah. Berpikir

dengan menggunakan berpikir ilmiah merupakan proses berpikir deduktif

dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.

Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan

tertentu, sedangkan empiris artinya proses pemecahan masalah didasarkan

pada data dan fakta yang jelas.

Untuk melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, guru perlu

memilih materi pembelajaran yang memiliki masalah yang dapat

dipecahkan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut biasanya diambil dari buku

pelajaran atau sumber lain, seperti dari peristiwa di lingkungan, dari

peristiwa di keluarga, atau dari peristiwa sosial. Hal ini didasarkan pada
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kurikulum yang berlaku. Adapun kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam

Pembelajaran Berbasis masalah, antara lain sebagai berikut :

1) Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu tentang konflik (conflict

issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video dan lainnya.

2) Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan siswa,

sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik.

3) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan

kepentingan orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya

4) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum

yang berlaku

5) Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa hingga setiap siswa

merasa perlu untuk mempelajarinya.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran berbasis masalah adalah strategi pembelajaran yang

menggunakan masalah sebagai rangsangan untuk menemukan atau

memperoleh informasi yang diperlukan untuk memahami dan mencari

solusi.

b. Karakteristik Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah pembelajaran dimana siswa

diharapkan tidak hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi

pembelajaran, tetapi aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan

mengelolah data, dan pada akhirnya menarik kesimpulan. Kegiatan

pembelajaran harus difokuskan pada penyelesaian masalah. Pemikiran
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ilmiah digunakan dalam pemecahan masalah (deduktif-induktif;

sistematis-empiris. Karakteristik Problem Based Learning menurut

Herminarto Sofyan (Triwiyono dkk, 2017: 54) sebagai berikut:

1) Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum

Setiap masalah memiliki pertanyaan umum, yang diikuti oleh

masalah yang bersifat ill-structured atau masalah-masalah yang

dimunculkan selama proses pemecahan masalah. Hal ini agar dapat

menyelesaikan masalah yang lebih besar, peserta didik harus

menurunkan dan meneliti masalah-masalah yang lebih kecil. Problem

ini dibuat yang bersifat baru bagi peserta didik.

2) Belajar berpusat pada peserta didik (studentcenter learning), guru

sebagai fasilitator

Esensinya yaitu guru membuat lingkungan belajar yang

memberi peluang peserta didik meletakkan dirinya dalam pilihan ara

dan isi belajar mereka sendiri, peserta didik mengembangkan sub-

pertanyaan yang akan diteliti, menetapkan pengumpulan data, dan

mengajukan format untuk penyajian temuan mereka.

3) Peserta didik bekerja kolaboratif

Pada pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik

umumnya bekerja secara kolaboratif. Peserta didik dengan

pembelajaran berbasis masalah membangun keterampilan bekerja

dalam tim. Untuk alasan ini, pembelajaran berbasis maasalah adalah

ideal untuk kelas yang memiliki rentang atau variasi kemampuan
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akademik. Peserta didik dalam setiap kelompok dapat bekerja pada

aspek yang berbeda dari masalah yang diselesaikan.

4) Belajar digerakan oleh masalah

Dalam lingkungan pembelajaran berbasis masalah, peserta

didik diberi kesempatan menentukan apa dan berapa banyak mereka

memerlukan belajar untuk mencapai kompetensi tertentu. Hal ini

menyebabkan diperlukannya informasi dan konsep yang dipelajari dan

strategi yang digunakan secara langsung pada konteks situasi belajar.

Tanggung jawab guru bukan sebagai satu-satunya sumber belajar

melainkan sebagai fasilitator, manejer, dan ahli strategi yang

memberikan layanan konsultasi dan akses pada sumber.

5) Belajar interdisipliner

Pendekatan interdisipliner dilakukan pada peserta didik dalam

Problem Based Learning mengingat dalam proses pembelajaran

menuntut peserta didik membaca dan menulis, mengumpulkan dan dan

menganalisis data, berpikir dan menghitung, masalah diberikan kadang

kala pada lintas disiplin dan mengarahkan pada belajar lintas disiplin.

Pembelajaran Problem Based Learning membutuhkan beberapa

langkah dan durasi, bukan hanya serangkaian pertemuan kelas dan

pembelajaran kelompok kolaboratif. Kegiatan yang dilakukan siswa

dalam pembelajaran berbasis masalah antar lain: (1) mengatur kegiatan

kelompok; (2) melakukan survei; (3) memecahkan masalah; dan (4)

mensistensis  informasi. Selain kolaborasi, pemecahan masalah harus
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inovatif dan unik, berfokus pada pemecahan masalah yang berkaitan

dengan kehidupan siswa, kebutuhan masalah dan industri.

c. Tujuan Problem Based Learning

Tujuan utama dari Problem based learning bukan untuk

memberikan sejumlah besar pengetahuan kepada siswa, tetapi untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,

serta kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuannya

sendiri. Pembelajaran berbasis masalah juga bertujuan untuk

mengembangkan pembelajaran mandiri dan keterampilan sosial siswa.

Kemandirian belajar dan keterampilan sosial terbentuk ketika siswa

bekerja sama untuk mengidentifikasi informasi yang relavan, strategi,

sumber belajar, dan memecahkan masalah.

Secara rinci Problem Based Learning bertujuan membangun dan

mengembangkan pembelajaran yang memenuhi tiga domain pembelajaran

(taxonomy of learning domains). yang pertama adalah bidang kognitif

(knowledges) yaitu trintegrasinya ilmu dasar dan ilmu terapan. Adanya

pemecahan masalah pada masalah nyata secara langsung mendorong siswa

untuk menerapkan pengetahuan dasar yang ada. Kedua, disiplin ilmu

(keterampilan) psikomotorik berupa pemecahan masalah ilmiah (scientific

reasoning), berpikir kritis, belajar mandiri langsung, dan latihan belajar

seumur hidup. Ketiga, adalah dominan efektif (sikap) yaitu berupa

pengembangan kepribadian diri, pengembangan hubungan, dan

pengembangan diri yang berkaitan secara psikologis.

d. Karakteristik Problem Based Learning
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Problem Based Learning merupakan aktivitas pembelajaran tidak

hanya sekedar mengharapkan peserta didik mendengarkan, mencatat,

kemudian menghapal materi pembelajaran, melainkan harus aktif berpikir,

berkomunikasi, mencari dan mengelola data, dan akhirnya menyimpulkan.

Problem Based Learning menempatkan masalah sebagai fokus

pembelajaran, tanpa masalah tidak mungkin terjadi proses pembelajaran.

Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir ilmiah

(deduktif induktif; sistematik-epirik).

e. Langkah Problem Based Learning

Secara umum terdapat lima langkah utama dalam penerapan

Problem Based Learning yaitu sebagai berikut:

1) Mengorintasikan peserta didik terhadap masalah Menjelaskan tujuan

pembelajaran, Menjelaskan logistik (bahan-bahan) yang diperlukan dan

Memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam memecahkan masalah

yang dipilih.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membantu siswa

mendefenisikan dan mengatur tugas belajar yang berkaitan dengan

masalah tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mendorong

siswa untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan, melakukan

percobaan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5) Membantu siswa merencanakan dan menyiapkan tugas yang sesuai

seperti laporan model dan berbagi tugas dengan teman.
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6) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

mengevaluasi hasil belajar dari apa yang telah dipelajari/meminta

kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan.

7) Kelebihan dan kekurangan Problem Based learning

Dengan Problem Based Learning akan terjadi pembelajaran yang

bermakna. Siswa yang belajar memecahkan masalah menerapkan

pengetahuan yang dimilikinya atau mencoba mencari tahu apa yanag

dibutuhkannya. Pembelajaran dapat lebih bermakna dan terukur ketika

siswa dihadapkan pada situasi dimana konsep diterapkan. Dalam situasi

Problem Based Learning, siswa secara bersamaan mengintegrasikan

pengetahuan dan keterampilan serta menerapkannya dalam situasi yang

relevan. Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis, mengembangkan inisiatif dalam kerja siswa, motivasi intrinsik untuk

belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja

kelompok.

Beberapa keuntungan dari pembelajaran Problem Based Learning

menurut johnson (herminarto, dkk. 2017: 60):

1) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Pembelajaran

berbasis masalah menekankan bahwa siswa berpartisipasi dalam tugas

pemecahan masalah dan memerlukan pembelajaran khusus bagaimana

mengidentifikasi dan memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis

masalah ini memungkinkan siswa lebih aktif dan berhasil dalam

memecahkan masalah yang kompleks;
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2) Meningkatkan keterampilan kolaborasi. Pembelajaran Problem Based

Learning mendukung siswa bekerja dalam tim. Dalam kerja tim ini,

mereka dapat menemukan keterampilan perencanaan, pengorganisasian,

negosiasi, dan pembangunan konsensus dalam masalah tugas,

penugasan tim, pengumpulan informasi, dan presentasi. Kemampuan

tim kolaborasi ini untuk memecahkan masalah akan digunakan dalam

pekerjaan selanjutnya;

3) Meningkatkan kemampuan pengelolaan sumber daya. Pembelajaran

Problem Based Learning memberi siswa pembelajaran dan praktik

mengatur proyek dan mengalokasikan waktu dan sumber daya lain

untuk menyelesaikan tugas.

Yang menjadi kekurangan Problem Based Learning yaitu meskipun

pembelajaran Problem Based Learning sudah lama diterapkan, namun

masih tergolong baru dalam dunia pendidikan indonesia. Sebelum

pelaksanaanya, ada pelatihan dan pendidikan agar guru dapat mengontrol

proses PBL, serta tujuan pembelajaran itu sendiri.

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai rujukan

dalam penelitian ini, antara lain Sinta Monica, dkk (2016), Nur Apriani,

dkk(2020), dan Sri Hartati (2021).

Sinta Monica, dkk (2016) dengan judul “Penerapan Model Problem

Based Learning untuk meningkatkan kemampuan menulis teks Anekdot”.

Program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas Tanjung

pura. Penelitian ini menggunakan deskriptif dan bentuk kualitatif. Hasil Pada
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penelitian Sinta Monica, dkk mengalami peningkatan rata-rata pada siklus I

sebesar 69,42 meningkat pada  siklus II sebesar 79,22; hal tersebut menunjukkan

adanya peningkatan 12,28 dari tahap pertindakan sampai siklus II.

Nur Apriani, dkk(2020) dengan judul “Peningkatan kemampuan menulis

teks anekdot berorientasi krisis dengan model Problem Based Learning pada

peserta didik kelas X SMK Bina Warga Bandung”. Program studi pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas Pasundan. Penelitian ini menunjukkan

keberagama nilai setelah melalui berbagai kualifikasi aspek penilaian dan

peningkatan menulis teks anekdot siswa pada setiap siklusnya.

Sri Hartati (2021) dalam jurnal “ Peningkatan Kompetensi Menulis Teks

Anekdot Melalui Teknik Pembelajaran Dengan Media Bantu Gambar

Komik/Karikatur Pada Peserta Didik Kelas X TITL 3 SMK Negeri 1 Tojong

Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019” Pada siklus 1 hanya dilakukan

satu kali pertemuan dan pada siklus 2 dilakukan dua kali pertemuan. Hasil Tes I

Siklus I Kemampuan Menulis Teks Anekdot Tanpa Intervensi Gambar Kartun

Aplikasi media pembelajaran yang didukung adalah 53.01. Ketika guru

memberikan semangat dan bimbingan kepada siswa, hasil ujian akhir siswa pada

Siklus 1 diperoleh dengan nilai rata-rata 63,22. Hasil tes awal dari siklus 1

hingga hasil tes akhir dari siklus 1 menunjukkan peningkatan sebesar 10,21 dari

53,01 menjadi 63,22. Nilai ujian akhir dari Siklus I ke Siklus II meningkat dari

63,22 menjadi 73,74. Peningkatan nilai dari Siklus I ke Siklus II sebesar 10,52.

Pada Kasus II, 17 dari 29 siswa mendapat nilai sangat baik atau 6,89% dan 15

siswa (62,06%) mendapat nilai dengan kategori baik dan 2 siswa (31,03%)

dinilai dalam kategori yang cukup.
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Berdasrkan penelitian relevan sebelumnya terdapat persamaan dan

perbedaan pada penelitian kali ini baik dari objek, dan yang digunakan. Dengan

peneliti berpedoman pada ketiga penelitian di atas mengenai teks anekdot

mengenai hal penting dari penelitian sebelumnya masih sejalan dengan

penelitian yang akan dilakukan saat ini.

C. Kerangka Pikir

Kurikulum (2013) (K-13/Kurtilas) adalah kurikulum sistem pendidikan

indonesia. Kurikulum tersebut merupakan kurikulum tetap yang dilaksanakan

oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum (2006) bisa disebut (Kurikulum

Tingkat Satuan pendidikan) yang telah berlaku kurang lebih selama 6 tahun.

Pada tahun pelajaran (2013/2014,) tepatnya sekitar pertengahan tahun (2013),

kurikulum (2013) diterapkan secara terbatas di sekolah perintis, yaitu kelas I dan

IV SD, kelas VII SMP, sedangkan untuk jenjang SMA/SMK yaitu kelas X, pada

tahun 2014, kurikulum 2013 sudah diterapkan di kelas I, II, IV, dan V sedangkan

untuk SMP yaitu kelas VII dan VIII, dan kelas X dan XI SMA.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa mempelajari empat

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keempat keterampilan ini saling terkait erat. Seseorang dapat berbicara karena

telah mendengarkan sebelumnya, atau menulis karena telah membaca terlebih

dahulu. Namun, salah satu dari keempat keterampilan tersebut merupakan

keterampilan berbahasa yang kompleks, yaitu kemampuan menulis. Karena

kerumitannya, keterampilan menulis kurang diminati oleh siswa, apalagi jika

ingin mengembangkan kebiasaan menulis yang produktif, seperti menulis teks

anekdot.
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Berdasarkan permasalahan yang terkait dengan penulisan teks anekdot

bagi siswa, diperlukan untuk meningkatkan minat dan meningkatkan kebiasaan

menulis teks anekdot. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan

pada siswa yaitu model Problem Based Learning. Dengan  model pembelajaran

Problem Based Learning dirancang untuk meningkatkan kreativitas siswa yang

lebih besar dan lebih fokus pada proses maupun hasil pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan karakteristik model ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang baik dalam pembelajaran bahasa indonesia, khususnya pada

materi menulis teks anekdot. Berdasarkan semua pembelajaran dan penjelasan

diatas yang telah diuraikan di atas, serta hasil penilaian yang diperoleh, ditarik

kesimpulan tentang hasil percobaan penerapan model Problem Based Learning

dalam pembelajaran menulis teks anekdot. Berikut ini alur kerangka pikir yang

digunakan oleh peneliti.

Teks anekdot adalah teks yang memaparkan cerita singkat yang menarik,

lucu, dan mengesankan karena isi teks anekdot berupa kritik atau dindiran

terhadap kebijakan, layanan publik, perilaku penguasa, atau suatu

fenomena/kejadian. Didalam teks anekdot terdapat tokoh, alur dan latar. Pada

umumnya, isi teks anekdot adalah berupa kritik atau sindiran mengenai orang

penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya.
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir Model Problem Based Learning

kurikulum 2013 Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA

Hasil

Keterampilan Menulis

Strategi Problem Based Learning

Siklus I Siklus II

Teks Anekdot
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagail berikut:

H0 = Penerapan strategi pembelajaran Problem Based Learning dalam

pembelajaran bahasa Indonesia tidak dapat meningkatkan keterampilan

menulis teks anekdot

H1 = Penerapan strategi pembelajaran Problem Based Learning dalam

pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan

menulis teks anekdot



32

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan

kelas. Penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan

kemampuan kreativitas siswa terhadap proses pembelajaran menulis teks

anekdot. Kegiatan pembelajaran tersebut direfleksikan untuk menentukan

tindakan selanjutnya agar berbagai kekurangan atau kelemahan pembelajaran

sebelumnya dapat diatasi dan diperbaiki

Menurut Kammis, dkk. (dikutip Sukardi 2022:3) penelitian tindakan

adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi sebuah

kondisi di mana mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat

pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain.

Pada kenyataannya, penelitian tindakan kelas dapat dilakukan secara

berkelompok atau individual. harapannya, mereka dapat meniru pengalaman

orang lain atau menggunakannya untuk meningkatkan kualitas karyanya. Dalam

perkembangannya, penelitian tindakan ini berkaitan dengan penelitian bersama

atau kolaboratif. Dalam prakteknya, dua atau lebih guru dapat berpartisipasi

dalam studi. Riset operasional sangat cocok untuk meningkatkan kualitas objek

penelitian.
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B. Lokasi/Setting, dan Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas X Ipa 1 MA Manongkoki

yang berlokasi di kabupaten takalar dengan jumlah siswa 23 orang yang terdiri

dari 9 laki-laki dan 14 perempuan. Alasan peneliti memilih lokasi ini

dikarenakan peneliti menemukan masalah di sekolah tersebut terutama dalam

keterampilan menulis teks anekdot sehingga peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini di sekolah tersebut.

C. Faktor yang Diselidiki

Untuk menjawab permasalahan di bab I, ada beberapa faktor yang ingin

diselidiki, yaitu:

1. Faktor Siswa

Mengingat kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan

Bahasa Indonesia cenderung masih rendah, maka diamati seberapa besar

tingkat kemampuan siswa dalam menulis Teks Anekdot.

2. Faktor Proses Pembelajaran

Apakah terjadi atau ada interaksi antara guru dengan siswa serta

antara siswa dengan siswa agar kegiatan belajar mengajar berlangsung

efektif dan efisien. Sehingga pemahaman siswa tentang Teks Anekdot dapat

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Faktor Hasil Belajar

Diselidiki penguasaan materi atau pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran Bahasa Indonesia.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu proses dimana perbaikan

terus-menerus dalam tindakan meliputi kelemahan-kelemahan sebagai hasil

refleksi ke arah yang lebih baik. PTK dilaksanakan dengan diawali kajian

terhadap masalah yang sistematis. Hasil penelitian ini menjadikan rumusan

masalah yang diteliti sebagai dasar pemecahan masalah. Dalam proses rencana

yang telah disusun kemudian dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang

hasilnya dipakai untuk melakukan refleksi, berdasarkan itu kami merefleksikan

apa yang terjadi pada tahap pelaksanaan. Hasil refleksi ini menjadi dasar upaya

perbaikan dan upaya perbaikan rencana aksi selanjutnya. Langkah-langkah ini

diulangi dan dilakukan secara terus menerus hingga kualitas keberhasilan

tertentu tercapai.

1. Siklus I

a. Perencanaan (planning),  dalam tahap ini meliputi penyusunan (RPP,

dan Tes) menggunakan pembelajaran Problem based learning.

b. Pelaksanaan (action), pada tahap ini meliputi langkah-langka

membentuk kelompok belajar terdiri atas 4-5 peserta didik,

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan diskusi

kelompok, mengerjakan tes dan, memaparkan hasil dan melakukan

penilaian antara teman dan kelompok.

c. Pengamatan (Observasi), pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara

kolaboratif dengan teman pendidik mata pelajaran bahasa indonesia

dengan instrumen yang telah direncanakan.
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d. Reflektif, pada tahap ini peneliti menelaah, melihat dan

mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan terhadap berbagai

kriteria. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti dan guru dapat

memodifikasi dan menyempurnakan rencana semula. Melalui refleksi,

guru dapat menentukan apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai

dan hal-hal yang perlu diperbaiki pada pelajaran berikutnya. Apabila

kinerja siswa pada siklus I tidak tercapai atau meningkat, maka

diperlukan perbaikan pada siklus II sebagai perbaikan pada siklus I.

2. Siklus II

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini antara peneliti (guru kelas) dan kolabor

membahas rancangan desain pembelajaran menulis teks anekdot

dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning. Peneliti

mempersiapkan prosedur pelaksanaan pembelajaran maupun teknik

interaksi belajar mengajar serta pelibatan peserta didik secara aktif

dalam pembelajaran.

b. Action/Pelaksanaan,

Langkah-langkah siklus II alokasi waktu adalah 1 x pertemuan (1,5

jam) dengan materi pembelajaran menulis teks anekdot. Pada tahap 1)

perencanaan (Planning), tahap ini meliputi identifikasi permasalahan

siklus I dan rencana perbaikan, Proses pembelajaran pada siklus ini

hampir sama dengan siklus I semua kelemahan pembelajaran di siklus

I diperbaiki pada siklus II. Perbaikan ini ditujukan untuk menumbuhkan
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aktivitas dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dengan

mengerjakan uji kompetensi/lembar tes yang diberikan.

c. Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan selama proses pelaksanaan

pembelajaran, dengan tindakan pendidik dan pengamat yang

mengamati pelaksanaan pembelajaran. Pendidik dan pengamat

mewawancarai beberapa siswa untuk menggali minat dan motivasi

mereka.

d. Refleksi

Kegiatan reflektif ini dilakukan dengan menganalisis hasil

peningkatan siswa. Artinya, bandingkan hasil siklus I dengan hasil

siklus II. Dalam kegiatan refleksi ini juga menyoroti kesulitan yang

dihadapi pendidik/siswa dalam melakukan pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran problem based learning. Hasil refleksi

menunjukkan bagaimana proses pembelajaran tidak hanya

meningkatkan kinerja siswa, tetapi juga motivasi dan perubahan

perilaku siswa.

E. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan pradigma penelitian tindakan kelas (PTK), ada beberapa

instrumen utama yang digunakan untuk memperoleh data, yakni hasil dari

observasi dan hasil tes keterampilan menulis yang dilakukan. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Format observasi pelaksanaan pembelajaran, untuk mengamati

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran; Lembar observasi
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kegiatan siswa selama proses pembelajaran.

2. Tes akhir/hasil Belajar, tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran

yang akandicapai dan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan

hasil belajar siswa mengenai menulis teks anekdot. Tes akhir ini

diberikan diakhir putaran berupa tes tertulis. Adapun kriteria penilaian

dalam menulis teks anekdot yaitu memiliki kalimat yang jelas, ide

penulisan yang baik, dan sesuai de ngan struktur teks anekdot.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan lembar

observasi, Dokumentasi dan lembar tes.

1. Lembar Observasi

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung,

dengan menggunakan format observasi sebagai dasar penilaian, peneliti

mengamati guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran

Problem Based Learning melalui kegiatan menulis teks anekdot untuk kelas

X Ipa 1 MA Manongkoki.

2. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan pada saat proses kegiatan belajar mengajar,

foto-foto siswa dalam proses belajar mengajar. Selain untuk mengabadikan

kegiatan perdokumentasian juga dapat membantu untuk mendapatkan

informasi tentang kepribadian setiap siswa peserta pembelajaran.

3. Lembar tes
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Lembar tes berupa tugas yang dirancang untuk menjaring data hasil

belajar siswa untuk mengukur kemampuan menulis karangan anekdot.

Tugas yang diberikan berupa pertanyaan deskriptif adalah menulis teks

anekdot dengan memperhatikan isi, struktur teks, kosa kata, kalimat dan

mekanisme.

G. Instrumen Penilaian

Adapun model penilaian tugas menulis anekdot dengan pembobotan

masing-masing unsur yang dikemukakan oleh Hartfield dalam Nurgiyantoro

(2012: 441-442), adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Model Penilaian

No Aspek Skor Kriteria Ket.

1 Isi 27-30 Sangat baik-sempurna: lucu, sesuai dengan

topik, relevan dengan topik yang dibabahas, dan

kreativitas dalam pengembangan

22-26 Cukup-baik: cukup lucu, menguasai

permasalahan, pengembangan tesis terbatas,

relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci,

cukup kreatif.

17-21 Sedang-cukup: sedikit lucu tetapi penguasaan

permasalahan terbatas, substansi kurang,

pengembangan topik tidak memadai, kurang

kreatif.
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13-16 Sangat kurang-kurang: tidak lucu, menguasai

permasalahan, tidak relevan, tidak layak dinilai,

cerita tidak tuntas, tidak kreatif.

2 Organis

asi

18-20 Sangat baik-sempurna: gagasan terungkap jelas,

tertata dengan baik, urutan logis (abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda).

14-17 Cukup-baik: kurang terorganisasi (abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda), tetapi ide utama

ternyatakan, pendukung terbatas, logis, tetapi tidak

lengkap.

10-13 Sedang-cukup: gagasan kacau atau tidak terkait,

urutan dan pengembangan kurang logis.

7-9 Sangat kurang-kurang: tidak terorganisasi, tidak

layak dinilai

3 Kosa

Kata

22-25 Sangat baik-sempurna: pemanfaatan potensi

kata canggih, pilihan kata, ungkapan tepat, dan

menguasai pembentukan kata.

18-21 Cukup-baik: pemanfaatan kata cukup canggih,

pilihan kata dan ungkapan sesekali kurang tepat

tetapi tidak mengganggu.

11-17 Sedang-cukup: pemanfaatan potensi kata

terbatas, sering terjadi kesalahan penggunaan

kosakata dan dapat merusak makna.
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5-10 Sangat kurang-kurang: pemanfaatan potensi

kata asal-asalan, pengetahuan kosakata rendah,

tidak layak.

4 Penggu

naan

Bahasa

18-20 Sangat baik-sempurna: konstruksi kompleks dan

efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan

kebahasaan.

14-17 Cukup-baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif,

terdapat kesalahan kecil pada konstruksi

kompleks, terjadi sejumlah kesalahan, tetapi

makna tidak kabur.

10-13 Sedang-cukup: terjadi kesalahan serius dalam

konstruksi kalimat, makna membingungkan atau

kabur

7-9 Sangat kurang-kurang: tidak menguasai kata

kalimat, terdapat banyak kesalahan, tidak

komunikatif, tidak layak dinilai.

5 Mekanik 5 Sangat baik-sempurna: menguasai aturan

penulisan, terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf.

4 Cukup-baik: kadang-kadang terjadi kesalahan

ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan

penataan paragraf, tetapi tidak mengamburkan

makna.
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3 Sedang-cuku: sering terjadi kesalahan ejaan,

tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan

pemanfaatan paragraf, tulisan tangan tidak jelas,

makna membingungkan atau kabur.

2 Sangat kurang-kurang: tidak menguasai aturan

penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan tidak layak

dinilai.

Sumber: Nurgiyantoro (2012)

Ket:

1. Isi : 30

2. Organisasi : 20

3. Kosa Kata : 25

4. Penggunaan Bahasa : 20

5. Mekanik : 5 +

Jumlah Skor Maksimum : 100

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis

data kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis

teks anekdot berdasarkan data yang diperoleh yaitu. mengolah dan menghasilkan

data. Data proses kinerja pembelajaran dianalisis secara kualitatif, sedangkan

hasil penilaian kinerja siswa dianalisis secara kuantitatif untuk mendapatkan

skor rata-rata, frekuensi, dan persentase ketuntasan belajar siswa. Dicari nilai

rata-ratanya menggunakan rumus :
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Σx

X=

ΣN

Keterangan :

X = Nilai Rata-rata

Σx = Jumlah seluruh nilai

ΣN = Jumlah murid

Tabel 3. 2 Teknik Kategorisasi Penilaian Siswa

Interval Nilai Kualifikasi

85-100 Sangat Baik

75-84 Baik

65-74 Cukup Baik

55-64 Kurang

0-54 Sangat Kurang

I. Indikator Keberhasilan

Adapun indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu apabila guru

telah dinyatakan berhasil melaksanakan proses pembelajaran. Kriteria

keberhasilan penelitian dapat dilihat dari peningkatan proses kegiatan dalam

produk yang dihasilkan oleh siswa. Proses kegiatan dilihat dari observasi,

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila tes hasil belajar siswa menunjukan
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adanya peningkatan kreativitas siswa pada setiap siklus dan dinyatakan tuntas

dengan standar nilai minimal 75 yang diberikan oleh sekolah MA Manongkoki

Kab. Takalar. Siswa dikatakan tuntas belajar apabila memperoleh skor 75 dari

skor ideal 100% dan tuntas 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar.

Aspek yang dinilai dalam kegiatan menulis yaitu aspek isi, struktur, kosakata,

kalimat, dan mekanik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian tentang peningkatan

menulis teks anekdot menggunakan model Problem Based Learning siswa kelas

X IPA 1 MA Manongkoki Kab. Takalar. Penelitian ini meliputi data yang telah

diuraikan dalam bab III yang hasilnya diperoleh dari tes dan observasi hasil

belajar siswa pada penelitian tindakan siklus I dan siklus II.

Penelitian ini merupakan penelitian yang terdiri atas 2 siklus yang terbagi

menjadi 4 pertemuan, dengan lama 1 siklus sama dengan 2 kali pertemuan

dengan waktu 4 jam pembelajaran yang telah dilakukan pada siswa kelas X IPA

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan

Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus 1 dirancang oleh

peneliti bersama ibu syahriani, S.Pd., selaku guru bahasa indonesia, untuk

merencanakan dan melaksanakan tindakan tujuan meningkatkan

keterampilan menulis anekdot siswa.

Pada tahap pertama, selama siklus 1, peneliti dan kolaborator

berencana untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran menulis teks

anekdot di kelas X IPA 1 MA Manongkoki Kab. Takalar. Perbaikan yang

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam

menulis anekdot yaitu dengan melihat minat, kondisi kelas dan siswa,
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skenario pembelajaran, pedoman penilaian, dan dukungan untuk

melakukan penelitian.

Selanjutnya peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP). Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan

pembelajara.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada fase ini, peneliti melaksanakan RPP yang telah direncanakan

selama penelitian berlangsung. Tindakan pembelajaran siklus I

berlangsung dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama berlangsung

pada hari senin 10 april (2023). Pertemuan kedua pada hari kamis 13 april

(2023). Setiap pertemuan dialokasikan waktu 1,5 jam (2 x 45 menit).

Siklus I dibahas sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama (Senin, 10 April 2023)

Pelaksanaan sesi siklus I pada penelitian ini berlangsung selama

satu setengah jam, dimulai dari pukul 12.50-14.10. pada pertemuan

pertama diawali dengan sapaan guru dan mempersilahkan kelas

menyiapkan alat pembelajaran, guru mengecek kehadiran siswa.

Kemudian, guru menggunakan apersepsi untuk merangsang  semangat

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru menjelaskan kepada siswa

bahwa menulis anekdot adalah ide atau tema yang dapat diambil dari

hal-hal sederhana yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari,

kemudian guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran.

Siswa dimotivasi atau dirangsang untuk fokus pada topik.

Pemeblajaran inti diawali dengan guru menjelaskan terlebih dahulu



46

materi pembelajaran tentang teks anekdot. Saat guru menjelaskan

materi, suasana kelas sangat riuh. Terlihat beberapa siswa sedang

berkonsentrasi untuk mengobrol dengan teman sebangkunya, dan

beberapa siswa sedang berkonsentrasi untuk bermain handphone.

Melihat situasi kelas yang tidak kondusif, guru langsung menegur siswa

yang  bersangkuta dan menenangkan kelas. Setelah melihat kondisi

kelas yang mulai kondusif, guru membentuk kelompok diskusi dan

mengarahkan siswa untuk membaca materi yang ada pada buku,

menanyakan apa yang tidak dimengerti oleh siswa . sembari siswa

membaca buku tersebut guru menjelaskan strategi pembelajaran yang

digunakan untuk pembelajaran yang aktif, diharapkan siswa lebih aktif

dalam menyelesaikan tugas teks anekdot secara bersam-sama, dan

siswa dapat membuat teks anekdot dengan lebih mudah. Beberapa

siswa mendengarkan penjelasan guru dengan antusias, dan beberapa

siswa masih bingung dengan penjelasannya, guru membimbing siswa

untuk bertanya tentang apa yang belum mereka pahami.

Kemudian guru mengimplementasikan kembali pembelajaran

menulis teks anekdot dengan menerapkan strategi pembelajaran yang

akan digunakan. Setelah guru menjelaskan kembali, guru memberikan

contoh teks anekdot beserta strukturnya pada siswa, sehingga siswa

dapat lebih memahami teks anekdot. Setelah guru memberikan contoh

tersebut guru menjelaskan tugas yang akan diberikan. Guru

memberikan tugas kelompok kepada siswa untuk menulis teks anekdot

berdasarkan topik yang mereka pilih. Namun, ketika para siswa belum
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selesai meniliskan anekdot tersebut, pelajaran Bahasa Indonesia hampir

berakhir. Jadi guru mengumpulkan pekerjaan siswa untuk menghindari

kecurangan atau alasan-alasan tertentu dan akan menugaskannya

kembali pada pertemuan selanjutnya.

Kegiatan terakhir yaitu penutup, guru meminta satu siswa untuk

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan kemudian guru mengarahkan

siswa untuk mencari informasi menegenai materi teks anekdot baik dari

buku, koran, tv maupun media sosial. Guru menyampaikan pesan moral

dan selanjutnya pembelajaran ditutup dengan ketua kelas menyiapkan

teman-temannya, berdoa bersama dan diakhiri dengan mengucapakan

salam.

2) Pertemuan Kedua (Kamis, 13 April 2023)

Pada pertemuan kedua ini, guru memulai pembelajaran sama

seperti pertemuan sebelumnya yaitu dengan salam, menyesuaikan

kelas, menyiapkan alat tulis, dan memeriksa kehadiran siswa. Guru

memberikan apresiasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti

proses pembelajaran. Guru menanyakan kembali kepada siswa tentang

strategi pembelajaran yang digunakan. Setelah mengingatkan kembali

tentang pembelajaran sebelumnya guru membagikan lembar tugas yang

dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya untuk melanjutkan penulisan

tugas teks anekdot yang belum selesai dari pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan waktu 25-30 menit kepada siswa untuk

menyelesaikan tugas menulis anekdot. Guru dan peneliti mengemati
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pekerjaan siswa dan membimbing siswa dengan menanyakan kesulitan

apa yang mereka temui dalam tugas menulis teks anekdot.

Setelah waktu yang ditentukan habis guru mengumpulkan tugas

kelompok yang telah diselesaikan siswa, setelah itu guru dan peneliti

memanggil nama yang acak untuk membacakan teks anekdot yang telah

ditulis oleh teman kelompoknya dan siswa lainnya menilai berdasarkan

kelompok yang telah dibentuk sebelumnya sesuai struktur teks anekdot

yang telah disampaikan, siswa memperhatikan koreksi dan masukan

dari guru maupun teman yang lainnya mengenai kekurangan dan hal

lainnya pada teks anekdot tersebut. Setelah tahap pembacaan dan

penilaian selesai pekerjaan siswa dikembalikan kepada pemiliknya.

Selanjutnya, siswa menuliskan ulang dengan memperhatikan koreksi

dan masukan yang didapat pada penilaian tersebut. Tugas terakhir

selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan kesimpulan dan kemudian guru mengakhiri

pembelajaran dengan salam.

Setelah siklus I berakhir, peneliti bertindak sebagai pengamat

untuk mengamati dan mengetahui proses belajar mengajar yang

berlangsung selama siklus I. peneliti mengkaji sikap guru terhadap

pembelajaran selama pelaksanaan pembelajaran.

b. Observasi

Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi.

Observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan berkelanjutan yang
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diberikan kepada siswa. Pengamatan ini mengungkap berbagai aktivitas

siswa dalam pembelajaran menulis teks anekdot dengan menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning. Kegiatan observasi ini

bertujuan untuk mengidentivikasi aktivitas dan situasi siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Kegiatan observasi ini menggunakan lembar observasi yang telah

disiapkan sebelumnya. Penilaian observasi dari tindakan siklus 1

berdasarkan pengamatan sikap, perilaku dan pengamatan berupa hasil

belajar siswa dalam menulis teks anekdot. Pengamatan langsung dilakukan

oleh peneliti dan guru.

Tabel 4. 1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pelaksanaan
Pembelajaran Anekdot Siswa Kelas X IPA 1 Siklus I

No Nama

Siswa/S

ubjek

Aspek Perilaku yang

Dinilai

Jumlah

Skor

Skor

Sikap

Kode

Nilai

BS JJ KA DS

1 MAR 75 75 50 75 275 68,75 C

2 MNA 50 50 50 50 200 50 C

3 MRAF 75 75 75 50 275 68,75 C

4 MF 50 75 50 50 225 56,25 C

5 MFA 75 50 50 75 250 62,5 C

6 MRNW _ _ _ _ _ _ _

7 SR 75 75 75 75 300 75 B

8 NA 75 50 50 75 250 62,5 C

9 R 50 50 50 50 200 50 C
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10 M 75 75 50 75 275 68,75 C

11 UM 75 75 75 75 300 75 B

12 NKA 75 50 75 50 250 62,5 C

13 ANA 75 75 75 75 300 75 B

14 NS 50 75 50 75 250 62,5 C

15 RR 75 75 50 75 275 68,75 C

16 RN 75 75 50 75 275 68,75 C

17 MRI 75 75 75 75 300 75 B

18 REP 50 75 50 50 225 56,25 C

19 SYR 75 50 50 75 250 62,5 C

20 MHF 50 75 50 50 225 56,25 C

21 IP 75 75 50 75 275 68,75 C

22 GAM 50 50 50 50 200 50 C

23 MZA 75 75 75 50 275 68,75 C

Tabel 4. 2 Hasil Perolehan Nilai Rata-Rata Menulis Anekdot Siswa

Siklus I

No Subjek Skor Tiap Aspek

Isi Orga

nisasi

Kosa

kata

Peng.

Bahasa

Mekanik Nilai

1 MAR 21 13 14 16 3 67

2 MNA 19 14 13 13 3 62

3 MRAF 19 15 13 13 3 63

4 MF 17 16 20 17 3 73
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5 MFA 20 14 17 13 3 67

6 MRNW 0 0 0 0 0 0

7 SR 19 16 20 17 4 76

8 NA 21 14 13 13 3 64

9 R 20 14 16 12 3 65

10 M 19 13 17 15 3 67

11 UM 25 15 20 18 4 82

12 NKA 25 15 20 18 4 82

13 ANA 23 16 20 18 4 81

14 NS 19 15 18 16 4 72

15 RR 21 15 16 15 3 70

16 RN 21 16 18 16 4 75

17 MRI 21 14 14 16 3 68

18 REP 21 14 16 15 3 69

19 SYR 19 15 16 17 3 70

20 MHF 17 14 18 16 3 71

21 IP 19 16 17 13 3 68

22 GAM 17 16 15 13 3 64

23 MZA 21 17 17 16 3 74

JUMLAH 370 312 352 316 72 1550

NILAI RATA-

RATA

16,0

8

13,56 15,30 13,74 3,13 67,39
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Berdasarkan pada tabel 3.2 dapat dilihat bahwa skor tertinggi subjek

penelitian adalah 82 poin untuk 2 orang siswa, 81 poin untuk 1 siswa, UM,

NKA dan ANA sedangkan lima orang siswa termasuk dalam skor cukup

yaitu MHF dan SYR yang meraih nilai 71 dan 70, sedangkan skor nilai

terendah 62 satu orang siswa yaitu MNA. Nilai rata-rata yang diperoleh

siswa tentu saja masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk

mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75. Jumlah keseluruhan siswa kelas

X IPA 1 MA Manongkoki memiliki 23 siswa tetapi satu siswa tidak dapat

hadir.

Nilai rata-rata siswa yang dihasilkan dari kegiatan siklus I ini hanya

67,47%. Rata-rata ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis anekdot

siswa kelas X IPA 1 MA Manongkoki rendah pada siklus I. Menurut hasil

diskusi peneliti dan guru, hasil tersebut masih kurang, mangingat siswa

MA Manongkoki adalah siswa-siswa yang memiliki kecerdasan cukup

tinggi. Jika menggali lebih dalam dan mengembangkan potensi mereka

dengan cara yang beragam dan inovatif siswa pasti akan menulis tulisan

anekdot yang lebih kreatif. Ada lima aspek yang harus diperhatikan saat

menulis anekdot, yaitu isi, organisasi, kosa kata, bahasa dan keterampilan.

Berdasarkan uraian pada Tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa

kemampuan menulis anekdot siswa kelas X MIA Kelas 3 sudah memenuhi

standar cukup. Oleh karena itu, kemampuan menulis anekdot siswa X MIA

3 perlu ditingkatkan. Para peneliti dan kolaborator mendiskusikan

bagaimana mengatasi masalah-masalah tersebut. Sebagai hasil dari diskusi

tersebut, para peneliti dan kolaborator sepakat untuk menggunakan strategi
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pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan

menulis anekdot. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah strategi

pembelajaran genius, dan dengan penerapan strategi pembelajaran genius

maka kemampuan menulis anekdot siswa akan meningkat.

c. Refleksi

Pelaksanaan tindakan siklus 1 telah selesai, siklus 1 terdiri dari dua

kali pertemuan. Langkah selanjutnya yaitu refleksi. pada tahap ini, peneliti

mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang telah diperoleh, termasuk

lembar observasi dan catatam dari proses pembelajaran, yang kemudian

direfleksikan oleh peneliti. Diskusi dilakukan untuk mengevaluasi hasil

yang telah dilakukan , yaitu dengan mengevaluasi proses pembelajaran,

masalah yang muncul dan masalah yang terkait dengan apa yang telah

dilakukan. Setelah melakukan tahap refleksi peneliti menyusun rencana

untuk siklus berikutnya.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II

a. Perencanaan

Pada siklus II, tindakan yang diberikan hampir sama dengan siklus

I. Rencana pada siklus II adalah memperbaiki kegiatan pembelajaran yang

terjadi pada siklus I. Bersama-sama peneliti dan guru menyamakan

persepsi masalah yang dihadapi dengan mengatasi masalah yang muncul

pada siklus I. setelah peneliti dan guru memiliki persepsi yang sama

tentang pembelajaran menulis teks anekdot, peneliti bekerja sama dengan

guru merancang strategi pembelajaaran untuk mengatasi berbagai

permasalahan siswa dalam menulis teks anekdot. Hasil perencanaan siklus
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II, penyususnan rencana pembelajaran (RPP) yang akan digunakan untuk

meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. RPP ini

berfungsi sebagai pedoman bagi guru untuk mengembangkan

pembelajaran di kelas.

b. Action/Pelaksanaan

Tahap kedua dari siklus II adalah melaksanakan tindakan dengan

menggunakan rencana yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan ini

dilakukan oleh peneliti dengan dua kali pertemuan dalam satu siklus.

Siklus ke II dibahas sebagai berikut.

1) Pertemuan pertama (Kamis, 04 Mei 2023)

Sesi pertama siklus ke II dalam penelitian ini dilakukan pada

pukul 10.30-11.50 dengan durasi satu setengah jam. Kegiatan awal ini

diawali dengan guru mempersilahkan ketua kelas untuk menyiapkan

teman-temannya dalam memulai pembelajaran dengan berdoa dan

memberi salam, setelah itu mengarahkan untuk menyiapkan perangkat

pembelajaran. Setelah semua siap guru mengecek kehadiran siswa,

menanyakan kabar dan kemudian guru menggunakan apresiasi untuk

merangsang semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Apresiasi

dilakukan dengan menanyakan kembali ingatan siswa tentang

pembelajaran menulis teks anekdot pada sesi yang diadakan pada siklus

I. Guru memotivasi bahwasanya anekdot adalah ide atau tema yang

dapat diambil dari suatu yang sederhana yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Pembelajaran inti dilaksanakan sesuai dengan (RPP). Dimulai

dengan mengkondisikan kelas terlebih dahulu. Selanjutnya guru

menyampaikan kegiatan pembelajaran hari itu, yaitu menulis teks

anekdot dengan menggunakan model Problem Based Learning. Siswa

dibimbing untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami kepada

guru mengenai teks anekdot. Pada pertemuan ini solusi yang diberikan

peneliti adalah memberikan nilai tambahan kepada siswa yang aktif

bertanya dan menjawab pertanyaan temannya untuk siswa yang sudah

memahami pembelajaran tersebut agar mereka lebih aktif dan lebih

memahami pembelajaran dari siklus sebelumnya. Terlihat bahwa siswa

lebih aktif dalam menulis anekdot dan tanya jawab, berbeda dengan

siklus I perhatian siswa terhadap penjelasan guru masih rendah dan

semangat belajar juga rendah. Guru memberikan tugas  kepada siswa

dengan mengilustrasikan teks anekdot berdasarkan pengalaman

menarik yang dimiliki siswa sebelumnya, berbeda dari tugas

sebelumnya yang diberikan secara perkelompok, kali ini tugas yang

diberikan secara individu. Namun, ketika tugas yang diberikan belum

selesai bel pergantian jam telah berbunyi menandakan kelas bahasa

indonesia telah berakhir. Guru kemudian mengumpulkan lembar kerja

siswa dan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya, guru kemudian

mengakhiri pembelajaran dengan salam dan sedikit motivasi kepada

siswa.

2) Pertemuan kedua (Senin, 08 Mei 2023)
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Pada pertemuan kedua pada siklus II ini, sama halnya dengan

pertemuan sebelumnya saat memulai pembelajaran. Setelah

menyiapkan kelas untuk melakukan pembelajaran guru menyampaikan

tujuan pembelajaran dengan melanjutkan menulis teks anekdot dari

pertemuan sebelumnya. Pada awal pertemuan kedua, guru meninjau

kembali situasi pembelajaran menulis anekdot pada pertemuan terakhir,

dan mendorong siswa untuk menulis anekdot dengan baik. Selain itu,

guru membagikan tugas siswa yang belum selesai dari pertemuan

sebelumnya, guru memberikan waktu 25-30 menit kepada siswa untuk

menyelesaikan tugas menulis anekdot.

Guru mengamati kerja siswa dan membimbing siswa dengan

menanyakan kesulitan yang mereka hadapi dalam menyelesaikan tugas

menulis teks anekdot. Para siswa tampak antusias menyelesaikan tugas

menulis anekdot pada sesi kedua. Setelah menyelesaikan tugas teks

anekdot, guru mengumpulkan pekerjaan siswa yang telah dibuat oleh

siswa kemudian guru dan peneliti memeriksa pekerjaan siswa. Setelah

memeriksa hasil kerja siswa pada contoh yang dibuat sudah memenuhi

penulisan dalam menulis teks anekdot karena telah memperhatikan cara

meulis anekdot dengan memperhatikan struktur teks anekdot. Setelah

tahap pemeriksaan selesai, hasil kerja siswa dikembalikan kepada

pemiliknya. Selanjutnya siswa melanjutkan ke tahap menulis ulang

dengan memperhatikan koreksi dan masukan guru.

Kegiatan terakhir yaitu penutup, pada tahap ini guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk merangkum hasil belajarnya. Guru



57

memperkuat kesimpulan yang disampaikan oleh siswa. Siswa mengaku

merasa senang dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning. Guru kemudian mengakhiri pembelajaran dengan

salam. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa proses belajar

mengajar jeuh lebih baik daripada pelaksanaan siklus I, siswa lebih

termotivasi dan hasil belajar meningkat.

c. Observasi

Pengamatan pada siklus II sama dengan siklus I. selama kegiatan,

peneliti mengamati perilaku dan aktivitas siswa selama proses

pembelajaran menulis teks anekdot melalui model pembelajaran Problem

Based Learning. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa proses

belajar mengajar yang berlangsung jauh lebih baik dibandingkan dengan

pelaksanaan kegiatan menulis teks anekdot pada siklus I.

Tabel 4. 3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pelaksanaan
Pembelajaran Anekdot Siswa Kelas X IPA 1 Siklus II

No Nama

Siswa/

Subjek

Aspek Perilaku yang

Dinilai

Jumlah

Skor

Skor

Sikap

Kode

Nilai

BS JJ KA DS

1 MAR 75 75 75 75 300 75 B

2 MNA 75 75 50 75 275 68,75 C

3 MRAF 75 75 75 50 275 68,75 C

4 MF 50 75 50 75 250 62,5 C

5 MFA 75 75 50 75 275 68,75 C

6 MRNW 75 75 50 75 275 68,75 C
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7 SR 75 75 75 75 300 75 B

8 NA 75 75 75 75 300 75 B

9 R 75 75 75 50 275 68,75 C

10 M 75 75 50 75 275 68,75 C

11 UM 75 75 75 75 300 75 B

12 NKA 75 75 75 75 300 75 B

13 ANA 75 75 75 75 300 75 B

14 NS 50 75 50 75 250 62,5 C

15 RR 75 75 50 75 275 68,75 C

16 RN 75 75 50 75 275 68,75 C

17 MRI 75 75 75 75 300 75 B

18 REP 75 75 50 75 275 68,75 C

19 SR 75 75 50 75 275 68,75 C

20 MF 75 75 50 75 275 68,75 C

21 IP 75 75 50 75 275 68,75 C

22 GAM 75 75 75 50 275 68,75 C

23 MZA 50 75 75 50 250 62,5 C

Tabel 4. 4 Hasil Perolehan Nilai Rata-Rata Menulis Anekdot Siswa
Siklus II

No Subjek Skor Tiap Aspek

Isi Orga

nisasi

Kosa

kata

Peng.

Bahasa

Mekanik Nilai

1 MAR 22 18 20 17 4 81
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2 MNA 22 18 18 17 4 79

3 MRAF 22 17 22 18 5 84

4 MF 21 18 20 17 4 80

5 MRA 23 17 20 18 5 83

6 MRNW 23 18 20 18 5 84

7 SR 22 19 22 18 5 86

8 NA 22 17 21 18 5 83

9 R 21 18 21 17 4 81

10 M 18 18 20 17 5 78

11 UM 27 19 23 19 5 93

12 NKA 27 19 24 19 5 94

13 ANA 25 19 23 19 5 91

14 NS 22 17 20 18 5 82

15 RR 22 18 20 17 4 81

16 RN 26 18 20 17 5 86

17 MRI 25 19 22 17 4 87

18 REP 22 17 21 18 5 83

19 SR 23 18 22 18 5 86

20 MF 22 18 22 17 5 84

21 IP 23 18 22 18 5 86

22 GAM 22 18 21 17 5 83

23 MZA 24 19 22 17 5 87

JUMLAH 529 397 427 387 109 1942
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NILAI RATA-

RATA

22,8

7

17,26 18,56 16,83 4,74 84,43

Dari skor lembar keterampilan menulis anekdot pada siklus II

terlihat bahwa skor rata-rata tes keterampilan menulis anekdot yang

diperoleh pada tes siklus II adalah 84,43%. Peningkatan kualitas menulis

pada siklus II dapat dilihat dengan membandingkan skor rata-rata yang

diperoleh pada tes menulis anekdot siklus I dan siklus II.

Tabel 4.5 Peningkatan Keterampilan Menulis Anekdot Menggunakan

Model Problem Based Learning pada Siklus I dan Siklus II

No. Rata-rata Nialai Peningkatan (poin)

1 Siklus I Siklus I

17,04(67,39) (84,43)

Dapat dilihat dari tabel 4.5 bahwa skor kemampuan menulis siswa

pada priode kedua meningkat dibandingkan dengan priode pertama, 23

siswa menyelesaikan kelas. Dibandingkan dengan siklus I, nilai rata-rata

keterampilan menulis anekdot pada siklus II mengalami peningkatan

sebanyak 17,04 poin yaitu dari skor rata-rata 67,39 pada siklus I menjadi

84,43 pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa banyak siswa yang

mencapai KKM (nilai 75). Dengan demikian, terdapat peningkatan

pembelajaran keterampilan menulis teks anekdot menggunakan model

pembelajaran problem bassed learning pada siklus II. Peningkatan skor
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rata-rata pada setiap aspek dan kriteria menulis anekdot jika dibandingkan

dengan tes siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Peningkatan Aspek Pada Keterampilan Menulis Anekdot

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Siklus I dan

Siklus II

Aspek Rata-rata Peningkatan

Siklus I Siklus II

Isi 16,08 22,87 6,79

Organisasi 13,56 17,26 3,7

Kosakata 15,30 18,56 3,26

Penggunaan

Bahasa

13,74 16,83 3,09

Mekanik 3,13 4,74 1,61

Dari tabel peningkatan aspek-aspek dalam tulisan anekdot diatas,

dapat dilihat peningkatan skor rata-rata pada tiap aspek sebagai berikut.

a. Aspek isi

Dari segi isi terdapat empat kriteria yaitu tingkat kesesuaian antara

cerita dan tema, kreativitas pengembangan cerita, serta keutuhan dan

kesinambungan cerita. Tema siklus satu kali ini tidak ditentukan oleh

guru, dan siswa bebas menentukan sendiri temanya. Dengan demikian,

setiap siswa memiliki tema yang dapat dikembangkan sesuai kreatifitas

masing-masing. Pada siklus I rata-rata skor pengembangan kreatif

cerita hanya mencapai 16,08. Setelah diberikan tindakan pada siklus II
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skor rata-rata aspek isi menjasi 22,87 dari skor tertinggi 30 poin hal ini

berarti pada siklus II telah mengalami peningkatan.

b. Organisasi

Aspek organisasi terkait dengan struktur anekdot, meliputi

abstrak, orientase, krisis, reaksi, dan koda. Abstrak mengacu pada

deskripsi ide utama. Petunjuk mengacu pada kalimat penjelas, sebagai

penjelasan abstrak. Krisis mengandung masalah dan dalam teks

anekdot krisis mengacu pada hal-hal yang menarika. Reaksi adalah

respon dari aktor atau aktor lain terhadap krisis yang muncul. Koda

mengacu pada refleksi, evaluasi, atau kesimpulan dalam sebuah cerita.

Pada siklus I skor rata-rata aspek organisasi yang diperoleh pada siklus

I hanya mencapai 13,56. Setelah diberikan tindakan pada siklus II skor

rata-rata aspek organisasi menjasi 17,26 dari skor tertinggi 20 poin hal

ini berarti pada siklus II telah mengalami peningkatan.

c. Kosakata

Aspek kosakata ini mengacu pada penggunaan potensi leksikal

atau pilihan kata. Pada siklus 1 rata-rata nilai kelas pada aspek ini

adalah 15,50. Setelah diberikan tindakan pada siklus II skor rata-rata

aspek kosakata menjasi 18,56 dari skor tertinggi 25 poin hal ini berarti

pada siklus II telah mengalami peningkatan.

d. Penggunaan Bahasa

Aspek keempat kriteria kompetensi menulis anekdot siswa adalah

aspek penggunaan bahasa. Aspek ini mengacu pada struktur kalimat

dan keefektifan kalimat. Pada siklus I rata-rata nilai kelas pada aspek
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ini sebesar 13,74. Setelah diberikan tindakan pada siklus II skor rata-

rata aspek isi menjasi 16,83 dari skor tertinggi 20 poin hal ini berarti

pada siklus II telah mengalami peningkatan dari siklus I yang masih

banyak kesalahan dalam penggunaan kalimat.

e. Mekanik

Aspek terakhir adalah aspek mekanik. Aspek mekanik mengacu

pada penulisan kata dan penggunaan tanda baca, pada siklus I nilai rat-

rata untuk kategori ini adalah 3,13. Setelah diberikan tindakan pada

siklus II skor rata-rata aspek isi menjasi 4,74dari skor tertinggi 5 poin

hal ini berarti pada siklus II telah mengalami peningkatan.

d. Refleksi

Pada tahap ini merupaka kegiatan untuk mengungkapkan kembali

apa yang telah dilakukan, menguraikan informasi, dan mengkaji  secara

mendalam kelebihan dan kekurangan tindakan tersebut. Hal ini

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan

menulis teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini meliputi (1) pelaksanaan tindakan kelas

menulis teks anekdot dengan Model Problem based Learning, dan (2)

peningkatan menulis teks anekdot dengan Model Problem Based Learning.

1. Pelaksanaan tindakan kelas menulis teks anekdot dengan Model

Problem based Learning
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Penelitian ini dilakukan di MA Manongkoki Kab. Takalar untuk

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas X IPA 1 dalam menulis

anekdot dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.

Temuan yang dapat dideskripsikan adalah data kemampuan siswa dalam

menulis teks anekdot. Pelaksanaan penelitian tindakan ini dilaksanakan

dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

Dalam menulis anekdot terdapat lima aspek yang harus diperhatikan

yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik.

Keterampilan menulis dapat dikuasai dengan baik jika dilakukan latihan

secara terus menerus atau banyak melakukan latihan praktik menulis.

Penyampaian materi, strategi, atau teknik pembelajaran yang kurang

menarik akan mengakibatkan proses serta hasil pembelajaran yang belum

baik. Penyampaian materi dengan ceramah seringkali membuat siswa

merasa bosan. Siswa akan merasa jenuh untuk terus di dalam kelas

mengikuti pelajaran. Jika minat dan motivasi siswa untuk mengikuti

pelajaran sudah kurang, dapat dipastikan pembelajaran tidak akan efektif.

Pada tataran selanjutnya, siswa tidak akan menyukai kegiatan menulis.

Terbukti pada saat dilakukan tes awal menulis anekdot. Beberapa siswa

tampak kurang bersemangat dalam melakukan praktik menulis kelompok.

Seperti yang telah dinyatakan pada informasi awal, mereka tampak kurang

percaya diri dalam praktik menulis anekdot. Mereka tidak segera menulis,

tetapi banyak yang saling melihat temannya. Ada yang hanya terdiam

tampak kebingungan mencari ide untuk dituliskan dan ada juga yang tampak

acuh tak acuh pada teman kelompoknya dan sibuk sendiri.



65

Berdasarkan temuan dari siklus I berdasarkan tabel 4.1, skor rata-

rata kegiatan ini hanya 67,39. Rata-rata ini menunjukkan bahwa

keterampilan menulis anekdot siswa kelas X IPA 1 MA Manongkoki Kab.

Takalar rendah pada siklus I. Menurut hasil diskusi peneliti dan guru, hasil

tersebut masih kurang dari segi sumber daya manusia mengingat siswa MA

Manongkoki Kab. Takalar seluruhnya adalah siswa yang memiliki

kecerdasan yang cukup tinggi. Siswa pasti akan menulis tulisan anekdot

yang lebih kreatif jika mereka menggali lebih dalam dan mengembangkan

potensi mereka dengan cara yang beragam dan inovatif.

2. Peningkatan Menulis Teks Anekdot dengan Model Problem Based

Learning.

Pembelajaran menulis anekdot dengan model Problem Based

Learning ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh keterampilan siswa

dalam menulis anekdot dengan model Problem Based Learning.

Berdasarkan catatan lapangan, dan tes, diperoleh keterangan bahwa

keterampilan menulis anekdot siswa masih tergolong kurang baik dan perlu

ditingkatkan. Selain karena siswa kurang memperhatikan beberapa aspek

dalam menulis anekdot yang meliputi isi, organisasi isi, penggunaan bahasa,

kosakata, dan mekanikyang menjadi acuan dalam penilaian tulisan anekdot.

Rendahnya keterampilan menulis anekdot siswa juga dikarenakan siswa

mengalami kesulitan dalam pengembangan tema yang akan dianekdotkan,

pemilihan kata (diksi), dan penggunaan EYD yang tepat. Hal tersebut

disebabkan siswa hanya diberikan tugas menulis anekdot tanpa

mendapatkan pengarahan dan bimbingan dari guru selama melakukan
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praktik menulis anekdot. Siswa kurang mendapat stimulus atau rangsangan

mengenai pengalaman mereka agar dapat dijadikan bahan dalam praktik

menulis anekdot.

Penggunaan strategi genius learning dalam pembelajaran menulis

teks anekdot telah berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam

menulis teks anekdot. Peningkatan keterampilan menulis teks anekdot siswa

dari awal sebelum diberi tindakan sampai setelah diberi tindakan pada siklus

II. Secara keseluruhan pada siklus II setiap aspek menulis anekdot

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Skor rata-rata keterampilan

menulis anekdot yang diperoleh pada tes siklus I skor rata-rata yang

diperoleh adalah 67,39. Pada siklus II skor rata-rata yang diperoleh

mencapai 84,43.

Perubahan positif sikap siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran

menulis teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning. Hal ini dikarenakan guru berhasil menggerakkan semangat

siswa untuk belajar dan membuat siswa termotivasi untuk belajar. Selain

itu, pada siklus II guru memberikan nilai tambahan kepada siswa yang aktif

bertanya dan menjawab pertanyaan. Dapat dilihat bahwa mengajar siswa

menulis anekdot melalui model Problem Based Learning merupakan cara

yang sangat baik untuk meningkatkan kemampuan menulis anekdot siswa.

Dari hasil analisis data menunjukkan perubahan yang

menyenangkan yaitu hasil evaluasi meningkat dari siklus I ke siklus II.

Peningkata menulis teks anekdot menggunakan model Problem Based

Learning dapat dikatakan berhasil.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa menerapkan model Problem Based

Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X

IPA 1 MA Manongkoki Kab. Takalar. Kualitas pembelajaran menulis anekdot

ditingkatkan melalui penggunaan model Problem Based Leraning. Adanya

peningkatan dan perubahan positif pada situasi belajar, perhatian, aktivitas dan

proses belajar mengajar menjadikan pembelajaran menulis anekdot lebih

menarik, meyenangkan dan tidak membosankan.

Pembelajaran melalui model Problem Based Learning dapat

meningkatkan hasil menulis anekdot. Keterampilan siswa dalam menulis teks

anekdot meningkat dari siklus I ke siklus II, dapat kita lihat pada keberhasilan

peningkatan presentase menulis teks anekdot pada siklus I 67,47% menjadi

84,43% pada siklus II. Secara keseluruhan, pada akhir siklus II semua aspek dan

kriteria penulisan anekdot meningkat secara signifikan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka saran yang

dapat diberikan yaitu bagi siswa selalu memperhatikan informasi yang

disampaikaan oleh guru. Siswa yang memperoleh nilai bagus harus
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mempertahankan bahkan meningkatkan. Bagis siswa yang tidak mendapat niali

bagus, jangan berkecil hati, hanya dengana berlatih mereka bisa meningkat.

Bagi guru bahasa indonesia disarankan untuk menggunakan model

Problem Based Learning pada saat pembelajaran menulis anekdot agar

pembelajaran lebih menarik, kreatif, menyenangkan dan tidak membosankan.

Cobalah untuk memperhatikan dan memahami kesulitan belajar masing-masing

siwa, kemudian dicari solusinya. Guru harus selalu kreatif dan inovatif saat

menjalani proses pembelajaran.
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah : MA. Manongkoki
Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia

Kelas/Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 3 x 45
menit

KD                    : 3.5
dan  4.5
Pertemuan ke  : 1

Materi : Teks Anekdot

A. TUJUAN

1. Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat.
2. Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot baik lisan maupun

tulis

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :
 Worksheet atau  lembar kerja (siswa)
 Contoh teks anekdot

Alat/Bahan :
 Spidol, papan tulis

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam dan berdoa
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking)
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik

yang akan diajarkan
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah

pembelajaran

K
E

G
IA

T
A

N
 IN

T
I

Kegiatan
Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan
bahan bacaan terkait materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik

Critical
Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling
bertukar informasi mengenai Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu
secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
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kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang
mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan
dengan kepentingan publik Peserta didik kemudian diberi kesempatan
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya dan berdoa

C. PENILAIAN

- Sikap  : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, -
Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui, Takalar, April 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

ST.SRI LASTIAH M, S. Pd.I,M.Pd. Syahriani, S. Pd.
NIP. 19810616 200501 2 007 NIP. –

Peneliti

Nabila Nirwana Saputri
Nim: 105331104219
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MA. Manongkoki
Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia

Kelas/Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 2 x 45
menit

KD                    : 3.5
dan  4.5
Pertemuan ke  : 2

Materi : Teks Anekdot

A. TUJUAN

1. Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat.
2. Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot baik lisan maupun

tulis

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :
 Worksheet atau  lembar kerja (siswa)
 Contoh teks anekdot

Alat/Bahan :
 Spidol, papan tulis

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam dan berdoa
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice

breaking)
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang

akan diajarkan
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah

pembelajaran

K
E

G
IA

T
A

N
 IN

T
I

Kegiatan
Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan
bacaan terkait materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,
sindiran, humor, dan penyebab kelucuan

Critical
Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,
sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
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Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,
sindiran, humor, dan penyebab kelucuan Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan

berdoa

C. PENILAIAN

- Sikap  : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan:
Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui, Takalar, April 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

ST.SRI LASTIAH M, S. Pd.I,M.Pd. Syahriani, S. Pd.
NIP. 19810616 200501 2 007 NIP. –

Peneliti

Nabila Nirwana Saputri
Nim: 105331104219
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A. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)

a. Sikap
- Penilaian Observasi

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku
peserta didik, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara
umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh
instrumen penilaian sikap

No Nama Siswa
Aspek Perilaku yang

Dinilai Jumla
h Skor

Skor
Sikap

Kode
NilaiBS JJ KA DS

1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C
2 ... ... ... ... ... ... ...

Keterangan :
• BS : Bekerja Sama
• JJ : Jujur
• KA : Keaktifan
• DS : Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:

100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah
kriteria = 100 x 4 = 400

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 :
4 = 68,75

4. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00 = Cukup (C)
00,00 – 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang
ingin dinilai

b. penilaian
Pedoman Penilaian Aspek penulisan teks anekdot

No Aspek Skor Kriteria Ket.
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1 Isi 27-30 Sangat baik-sempurna: lucu, sesuai dengan topik,

relevan dengan topik yang dibabahas, dan

kreativitas dalam pengembangan

22-26 Cukup-baik: cukup lucu, menguasai

permasalahan, pengembangan tesis terbatas,

relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci,

cukup kreatif.

17-21 Sedang-cukup: sedikit lucu tetapi penguasaan

permasalahan terbatas, substansi kurang,

pengembangan topik tidak memadai, kurang

kreatif.

13-16 Sangat kurang-kurang: tidak lucu, menguasai

permasalahan, tidak relevan, tidak layak dinilai,

cerita tidak tuntas, tidak kreatif.

2 Organisa

si

18-20 Sangat baik-sempurna: gagasan terungkap jelas,

tertata dengan baik, urutan logis (abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda).

14-17 Cukup-baik: kurang terorganisasi (abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda), tetapi ide utama

ternyatakan, pendukung terbatas, logis, tetapi tidak

lengkap.

10-13 Sedang-cukup: gagasan kacau atau tidak terkait,

urutan dan pengembangan kurang logis.
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7-9 Sangat kurang-kurang: tidak terorganisasi, tidak

layak dinilai

3 Kosa

Kata

22-25 Sangat baik-sempurna: pemanfaatan potensi kata

canggih, pilihan kata, ungkapan tepat, dan

menguasai pembentukan kata.

18-21 Cukup-baik: pemanfaatan kata cukup canggih,

pilihan kata dan ungkapan sesekali kurang tepat

tetapi tidak mengganggu.

11-17 Sedang-cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas,

sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan

dapat merusak makna.

5-10 Sangat kurang-kurang: pemanfaatan potensi kata

asal-asalan, pengetahuan kosakata rendah, tidak

layak.

4 Pengguna

an

Bahasa

18-20 Sangat baik-sempurna: konstruksi kompleks dan

efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan kebahasaan.

14-17 Cukup-baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif,

terdapat kesalahan kecil pada konstruksi kompleks,

terjadi sejumlah kesalahan, tetapi makna tidak

kabur.

10-13 Sedang-cukup: terjadi kesalahan serius dalam

konstruksi kalimat, makna membingungkan atau

kabur
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7-9 Sangat kurang-kurang: tidak menguasai kata

kalimat, terdapat banyak kesalahan, tidak

komunikatif, tidak layak dinilai.

5 Mekanik 5 Sangat baik-sempurna: menguasai aturan

penulisan, terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf.

4 Cukup-baik: kadang-kadang terjadi kesalahan

ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan

penataan paragraf, tetapi tidak mengamburkan

makna.

3 Sedang-cuku: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan pemanfaatan

paragraf, tulisan tangan tidak jelas, makna

membingungkan atau kabur.

2 Sangat kurang-kurang: tidak menguasai aturan

penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan tidak layak

dinilai.

Skor yang diperoleh
Skor Akhir = X 100

Skor Maksimum  (100)
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c. Keterampilan

2. Instrumen Penilaian (terlampir)

Penilaian hasil

No Subjek Skor Tiap Aspek

Isi Organi

sasi

Kosa

kata

Peng.

Bahasa

Mekanik Nilai

1

2

3

4

Dst.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MA. Manongkoki
Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia

Kelas/Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 3 x 45
menit

KD                    : 3.6  dan
4.6
Pertemuan ke  : 1

Materi : Isi Anekdot

D. TUJUAN

1. Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.
2. Menciptakan kembali teks anekdot dengan memerhatikan struktur, dan

kebahasaan baik lisan maupun tulis

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :
 Worksheet atau  lembar kerja (siswa)
 lembar penilaian

Alat/Bahan :
 pidol, papan tulis

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice

breaking)
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang

akan diajarkan
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah

pembelajaran

K
E

G
IA

T
A

N
 IN

T
I

Kegiatan
Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan
bacaan terkait materi Isi anekdot, peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik,sindiran, dan unsur humor

Critical
Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Isi
anekdot, peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan
publik,sindiran, dan unsur humor

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Isi anekdot, peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik,sindiran, dan unsur humor
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Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Isi anekdot, peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik,sindiran, dan unsur humor Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan

berdoa

F. PENILAIAN

- Sikap  : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan:
Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui, Takalar, Mei 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

ST.SRI LASTIAH M, S. Pd.I,M.Pd. Syahriani, S. Pd.
NIP. 19810616 200501 2 007 NIP. –

Peneliti

Nabila Nirwana Saputri
Nim: 105331104219
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MA. Manongkoki
Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia

Kelas/Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 4 x 45
menit

KD                    : 3.6
dan  4.6
Pertemuan ke  : 2

Materi : Teks Anekdot

A. TUJUAN

1. Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.
2. Menciptakan kembali teks anekdot dengan memerhatikan struktur, dan

kebahasaan baik lisan maupun tulis

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :
 Worksheet atau  lembar kerja (siswa)
 lembar penilaian

 Model pembelajaran: Model Problem Based

Learning

Alat/Bahan :
 Spidol, papan tulis

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( PPK)
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice

breaking)
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang

akan diajarkan
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah

pembelajaran

K
E

G
IA

T
A

N
 IN

T
I

Kegiatan
Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan
bacaan terkait materi Kata dan Frasa Idiomatis

Critical
Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Kata dan Frasa Idiomatis

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Kata dan Frasa Idiomatis
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Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Kata dan Frasa Idiomatis Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan

berdoa

C. PENILAIAN

- Sikap  : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan:
Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui, Takalar, Mei 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

ST.SRI LASTIAH M, S. Pd.I,M.Pd. Syahriani, S. Pd.
NIP. 19810616 200501 2 007 NIP. –

Peneliti

Nabila Nirwana Saputri
Nim: 105331104219
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B. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
3. Teknik Penilaian (terlampir)

a. Sikap
- Penilaian Observasi

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh
guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap

No Nama Siswa
Aspek Perilaku yang

Dinilai Jumla
h Skor

Skor
Sikap

Kode
NilaiBS JJ KA DS

1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C
2 ... ... ... ... ... ... ...

Keterangan :
• BS : Bekerja Sama
• JJ : Jujur
• TJ : Tanggun Jawab
• DS : Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:

100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah
kriteria = 100 x 4 = 400

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai =
275 : 4 = 68,75

4. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00 = Cukup (C)
00,00 – 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang
ingin dinilai

b. penilaian
Pedoman Penilaian Aspek penulisan teks anekdot

No Aspek Skor Kriteria Ket.
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1 Isi 27-30 Sangat baik-sempurna: lucu, sesuai dengan topik,

relevan dengan topik yang dibabahas, dan

kreativitas dalam pengembangan

22-26 Cukup-baik: cukup lucu, menguasai

permasalahan, pengembangan tesis terbatas,

relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci,

cukup kreatif.

17-21 Sedang-cukup: sedikit lucu tetapi penguasaan

permasalahan terbatas, substansi kurang,

pengembangan topik tidak memadai, kurang

kreatif.

13-16 Sangat kurang-kurang: tidak lucu, menguasai

permasalahan, tidak relevan, tidak layak dinilai,

cerita tidak tuntas, tidak kreatif.

2 Organisa

si

18-20 Sangat baik-sempurna: gagasan terungkap jelas,

tertata dengan baik, urutan logis (abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda).

14-17 Cukup-baik: kurang terorganisasi (abstraksi,

orientasi, krisis, reaksi, koda), tetapi ide utama

ternyatakan, pendukung terbatas, logis, tetapi tidak

lengkap.

10-13 Sedang-cukup: gagasan kacau atau tidak terkait,

urutan dan pengembangan kurang logis.
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7-9 Sangat kurang-kurang: tidak terorganisasi, tidak

layak dinilai

3 Kosa

Kata

22-25 Sangat baik-sempurna: pemanfaatan potensi kata

canggih, pilihan kata, ungkapan tepat, dan

menguasai pembentukan kata.

18-21 Cukup-baik: pemanfaatan kata cukup canggih,

pilihan kata dan ungkapan sesekali kurang tepat

tetapi tidak mengganggu.

11-17 Sedang-cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas,

sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan

dapat merusak makna.

5-10 Sangat kurang-kurang: pemanfaatan potensi kata

asal-asalan, pengetahuan kosakata rendah, tidak

layak.

4 Pengguna

an

Bahasa

18-20 Sangat baik-sempurna: konstruksi kompleks dan

efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan kebahasaan.

14-17 Cukup-baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif,

terdapat kesalahan kecil pada konstruksi kompleks,

terjadi sejumlah kesalahan, tetapi makna tidak

kabur.

10-13 Sedang-cukup: terjadi kesalahan serius dalam

konstruksi kalimat, makna membingungkan atau

kabur
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7-9 Sangat kurang-kurang: tidak menguasai kata

kalimat, terdapat banyak kesalahan, tidak

komunikatif, tidak layak dinilai.

5 Mekanik 5 Sangat baik-sempurna: menguasai aturan

penulisan, terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf.

4 Cukup-baik: kadang-kadang terjadi kesalahan

ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan

penataan paragraf, tetapi tidak mengamburkan

makna.

3 Sedang-cuku: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan pemanfaatan

paragraf, tulisan tangan tidak jelas, makna

membingungkan atau kabur.

2 Sangat kurang-kurang: tidak menguasai aturan

penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda

baca, penggunaan huruf kapital, dan tidak layak

dinilai.

No Subjek

Skor Tiap Aspek

Isi
Organ
isasi

Kosa
kata

Peng.
Bahas

a

Mekani
k Nil

ai
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1

2

Lampiran 2 Foto Aktivitas Siswa Saat Siklus I
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Gambar 1 Saat siswa mencatat mendengarkan penjelasan dari guru pada saat

siklus I
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Gambar 2 Aktivitas siswa saat membuat contoh teks anekdot berkelompok

siklus I
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Lampiran 3 Foto Aktivitas Siswa Saat Siklus II

Gambar 3 Aktivitas siswa saat memperhatikan penjelasan dan menuliskan

rangkuman yang diberikan guru siklus II
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Gambar 4 Aktivitas siswa saat mempersentaseka hasil kerja menulis anekdot

siklus II
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Lampiran 4 Hasil tulisan contoh teks anekdot siswa siklus I
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Lampiran 5 Hasil tulisan contoh teks anekdot siswa siklus II
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